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ABSTRAK 

Revitalisasi kawasan perkotaan merupakan salah satu strategi penting dalam menciptakan ruang publik yang berkelanjutan dan beridentitas lokal. Penelitian ini membahas revitalisasi Kawasan Danau Cimpago di Kota 

Padang yang saat ini menghadapi permasalahan utama berupa pencemaran limbah, degradasi kualitas lingkungan, serta kurang optimalnya pemanfaatan potensi budaya dan wisata. Metode penelitian dilakukan melalui 

studi literatur, analisis tapak, serta pendekatan arsitektur metafora untuk menggali potensi kawasan dalam konteks seni dan budaya Minangkabau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kawasan dapat 

diwujudkan dengan mengembangkan konsep kawasan kreatif yang terintegrasi, di mana fungsi baru berupa Creative Center berperan sebagai wadah aktivitas seni, budaya, dan ekonomi kreatif masyarakat. Bangunan 

ini dirancang untuk menampung kegiatan pertunjukan, pameran, pasar seni, kuliner tradisional, serta ruang kolaborasi yang dapat meningkatkan interaksi sosial sekaligus menarik wisatawan. Simpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa revitalisasi Danau Cimpago bukan hanya solusi terhadap permasalahan lingkungan, tetapi juga strategi untuk memperkuat identitas budaya Minangkabau dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal melalui sektor pariwisata dan industri kreatif. 

Kata kunci: revitalisasi, arsitektur metafora, budaya Minangkabau, creative center, kawasan wisata. 

 

ABSTRACT  

Urban area revitalization is an essential strategy in creating sustainable public spaces with strong local identity. This research discusses the revitalization of the Cimpago Lake Area in Padang City, which is currently 

facing major issues such as waste pollution, environmental degradation, and the underutilization of its cultural and tourism potential. The research method was conducted through literature studies, site analysis, and 

a metaphorical architectural approach to explore the area’s potential in the context of Minangkabau art and culture. The results show that the transformation of the area can be realized by developing an integrated 

creative district concept, where a new function, the Creative Center, serves as a hub for artistic, cultural, and creative economy activities. The building is designed to accommodate performances, exhibitions, art 

markets, traditional culinary spaces, and collaborative areas that enhance social interaction while attracting tourists. The conclusion emphasizes that the revitalization of Cimpago Lake is not only a solution to 

environmental problems but also a strategy to strengthen Minangkabau cultural identity and stimulate local economic growth through tourism and the creative industry. 

Keywords: revitalization, metaphorical architecture, Minangkabau culture, creative center, tourism area. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

keindahan alam serta kekayaan budaya setempat. Oleh karena itu, revitalisasi Danau 

Cimpago menjadi sangat mendesak untuk meningkatkan daya tariknya sebagai destinasi 

wisata. 

 

Sumatera Barat yang etnis masyarakat lokal ialah Minangkabau atau juga sering di 

sebutkan suku Minang. Minangkabau sangat kental akan Seni dan Budayanya, seni dan 

budaya Minangkabau yang memiliki ciri khas dan karakteristik sendiri memberikan nuansa 

keindahan, kenyamanan, dan ketertarikannya sendiri bagi masyarakat lokal maupun 

wisatawan asing. Kota Padang yang merupakan salah satu tempat berimigrasinya masyarakat 

Minangkabau. “Menurut Erniwati dalam bukunya yang berjudul 140 Tahun Heng Beng Tong 

Sejarah Perkumpulan Tionghoa, perantau pertama yang datang ke wilayah Padang adalah 

etnis Minangkabau yang kemudian menjadikan Padang sebagai wilayah rantau mereka. Arus 

migrasi yang terus berdatangan dari daerah pedalaman menjadikan Padang semakin ramai 

oleh etnis Minangkabau sehingga etnis mereka menjadi sangat dominan dalam struktur 

masyarakat Padang atau dikenal sebagai urang awak (Erniwati, 2016)”. “Menurut Musyair 

Zainuddin dalam bukunya Ranah Minang dan Lingkungan Hidup mengungkapkan budaya 

Minangkabau banyak disamakan dengan adat Minangkabau atau budaya alam Minangkabau. 

Penyampaian adat Minangkabau dilakukan dari mulut ke mulut atau dengan pembicaraan 

sehingga adat itu berada dalam pikiran setelah dilaksanakan tampilannya menjadi budaya 

(Zainuddin, 2014)”. Sehingga seni dan budaya Minangkabau memberikan ciri khas tersendiri 

ke dalam masyarakat maupun wisatawan asing yang berkunjung dan bertempat tinggal di 

kota Padang. 

Danau Cimpago, sebagai salah satu ikon daerah kota padang yang tidak banyak 

diketahui masyarakat lokal juga wisatawan asing, Danau Cimpago memiliki potensi besar 

yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Sayangnya, kawasan ini saat ini tidak terkelola 

dengan baik. Banyak masyarakat sekitar yang membuang limbah dan sampah ke danau, yang 

mengakibatkan pencemaran dan kerusakan lingkungan. Merujuk ke dalam konteks urbanisasi 

dan pertumbuhan industri pariwisata, revitalisasi kawasan menjadi suatu kebutuhan penting. 

Kawasan yang terawat dan dikelola dengan baik tidak hanya menarik perhatian wisatawan, 

tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat lokal. Revitalisasi yang dilakukan secara 

tepat dapat menciptakan ruang publik yang fungsional dan berkelanjutan, mengedepankan 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam revitalisasi kawasan ini adalah 

tingginya volume limbah yang dibuang oleh masyarakat. Kondisi ini tidak hanya merusak 

keindahan danau tetapi juga berdampak negatif pada kesehatan lingkungan. Namun, 

tantangan ini sekaligus menawarkan peluang untuk edukasi masyarakat mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, serta meningkatkan partisipasi mereka 

dalam upaya revitalisasi. Dengan memberikan suatu ruang hunian yang zonasi tepat, akurat 

juga memberikan kenyamanan pada masyarakat kawasan danau Cimpago. Keberadaan 

hunian baiknya mampu memberikan masyarakat lokal untuk lebih bertumbuh dan menaikkan 

kualitas hidup sehingga masyarakat lokal dapat lebih kreatif juga berkembang. 

Revitalisasi danau Cimpago juga menawarkan kesempatan untuk memberikan wadah 

bagi masyarakat dalam mengekspresikan inspirasi dan kreativitas mereka. Dengan 

mengangkat seni dan budaya Minangkabau, kawasan ini diharapkan dapat menjadi objek 

wisata yang tidak hanya menarik bagi pengunjung, tetapi juga memberikan identitas yang 

kuat bagi masyarakat lokal. Kegiatan seni dan lainnya, seperti festival budaya, pertunjukan 

tradisional, pameran, fashion show, traditional food, dan rapat dapat dijadikan sarana 

prasarana untuk memperkenalkan kekayaan budaya Minangkabau kepada pengunjung. 

Melalui revitalisasi kawasan Danau Cimpago, diharapkan masyarakat akan lebih 

sadar akan keberadaan danau dan pentingnya menjaga kelestariannya. Selain itu, peningkatan 

kawasan ini berpotensi meningkatkan perekonomian warga sekitar. Dengan bertambahnya 

pengunjung, peluang usaha baru di sektor pariwisata, seperti kuliner, kerajinan, dan jasa, akan 

muncul, memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat setempat. Juga industri 

kreatif di Indonesia berkembang pesat, memberikan kontribusi signifikan pada 

perekonomian. Namun, kebutuhan akan ruang kolaborasi dan pengembangan inovasi masih 

belum terpenuhi di wilayah tertentu. Dalam rangka mendukung pertumbuhan ini, dibutuhkan 

sebuah bangunan pusat kreativitas yang mampu mewadahi aktivitas seni, teknologi, dan 

bisnis kreatif. Proyek ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan tersebut sekaligus menjadi 

peluang investasi yang menguntungkan bagi sektor swasta. 
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a. Isu dan Permasalahan 

Dikutip dari Padang.go.id, Padang Kepala Dinas Pariwisata Kota Padang Yudi Indra 

Syani menyampaikan “bahwa Danau Cimpago berpotensi menjadi tempat wisata baru di 

Kota Padang, Kamis, (27//7/2023)”. Kepala BWS Sumatera V Muhammad Dian Al Makruf 

menyampaikan “Danau Cimpago berfungsi membatasi debit air yang mampu mengurangi 

risiko banjir”. "Ke depan mungkin bisa kita lihat potensi apa yang ada di Danau Cimpago 

ini, misal penataan bangunan, penanaman pohon, dan hal-hal yang bisa mengurangi risiko 

banjir. Tidak hanya itu, limbah kafe dan berbagai rumah di sini juga harus diatur lagi 

penataannya," ujarnya yang juga didampingi Wakil Gubernur Sumbar Audy Joinaldy 

(Darwina / Charlie). 

Dikutip dari kabarsumbar, Wakil Wali kota padang Hendra Septa mengatakan “ Pasar 

Seni Danau Cimpago rencananya dibuka setiap Minggu pagi. Tentu dengan hadirnya pasar 

seni ini akan menambah daya tarik bagi para pengunjung untuk datang ke Padang. 

Pengunjung nantinya dihibur berbagai kesenian Minang dan makanan khas tradisional 

Minang,” kata Hendri “saat mencanangkan Pasar Seni Danau Cimpago di taman Edukasi 

Balai Wilayah Sumatera Barat, Padang, Sabtu 30 November 2019. Lebih jauh dijelaskan, 

pengelolaan pasar seni ini nantinya dikelola sepenuhnya oleh Forum Komunitas Peduli 

Sungai Kota Padang”. 

Kawasan Danau Cimpago di Kota Padang merupakan salah satu potensi wisata yang 

terabaikan dan mengalami pencemaran akibat penanganan sampah yang kurang memadai. 

Permasalahan ini tidak hanya mengurangi daya tarik wisata, tetapi juga mengancam 

keberlanjutan ekosistem dan kesehatan masyarakat di sekitarnya. Dalam konteks ini, 

revitalisasi kawasan Danau Cimpago menjadi sangat penting untuk mengatasi permasalahan 

tersebut serta menghidupkan kembali fungsi kawasan ini sebagai destinasi wisata. Dengan 

memanfaatkan potensi yang ada, Danau Cimpago dapat dikembangkan menjadi pusat 

kreativitas seni dan budaya Minangkabau yang tidak hanya melestarikan warisan budaya 

lokal, tetapi juga meningkatkan daya tarik wisatawan. 

Kawasan wisata Pantai Padang yang berdekatan dapat menjadi sinergi positif dalam 

upaya pengembangan ini. Dengan menciptakan ruang yang memungkinkan interaksi seni dan 

budaya, revitalisasi ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada peningkatan 

kualitas kehidupan masyarakat setempat. Melalui pendekatan yang berkelanjutan, Danau 

Cimpago berpotensi menjadi model kawasan wisata yang berorientasi pada pelestarian 

lingkungan dan pengembangan budaya. 

b. Data dan Fakta 

1. Danau Cimpago 

 

Salah satu metode drainase yang membantu mengurangi banjir adalah penggunaan 

kolam retensi. Kolam retensi mempunyai kapasitas menampung sejumlah besar udara 

drainase atau udara limpasan permukaan. Hujan dan banjir sungai kerap menyebabkan banjir 

di kawasan Danau Cimpago Kota Padang. “Danau Cimpago bukanlah danau alami, 

melainkan hasil dari upaya manusia dalam memperindah kota. Danau ini dibangun pada 

tahun 1970-an atas prakarsa Gubernur Sumatera Barat saat itu, Harun Zain”. 

2. Kalender Acara Kota Padang 

 

Gambar 1. 1 Kalender Acara pariwisata Kota Padang 

(sumber: Padang.co.id) 

3. Pemukiman Kecamatan Padang Barat, Kelurahan Purus 

Kelurahan Purus merupakan suatu potret pemukiman kumuh dari Kota Padang, 

i. Data kepadatan penduduk di Kota Padang 
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Gambar 1. 2 Kepadatan penduduk Kota Padang 

(sumber: badan pusat statistik Indonesia) 

ii. Data jumlah penduduk Kota Padang menurut jenis kelamin Kota Padang 

 

Gambar 1. 3 Data penduduk Kota Padang menurut jenis kelamin 

(sumber: badan pusat statistik Indonesia) 

iii. Data jumlah penduduk miskin menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

 

 

Gambar 1. 4 Data jumlah penduduk miskin Sumatera Barat 

(sumber: badan pusat statistik Indonesia) 

iv. Data kepadatan penduduk Kelurahan Purus, Kecamatan Padang Barat 
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Gambar 1. 5 Data penduduk Kelurahan Purus 

(sumber: https://e-prodeskel.kemendagri.go.id/v/2024/data-pokok ) 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural 

 

a. Bagaimana cara untuk mengatasi lonjakan limbah Masyarakat yang berada pada titik 

Kawasan Danau Cimpago? 

b. Bagaimana karakteristik bangunan Creative Center di Kawasan Danau Cimpago dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar? 

c. Apa saja yang perlu di lakukan dalam mengkonsep bangunan dan kawasan untuk 

mengedukasi serta memberi informasi kepada wisatawan asing terhadap seni dan budaya 

serta kuliner Minangkabau? 

d. Apa saja yang perlu di lakukan dalam merancang bangunan dan kawasan untuk mengubah 

situasi, kondisi baik lingkungan maupun gaya hidup bersih masyarakat di sekitar kawasan 

Danau Cimpago? 

https://e-prodeskel.kemendagri.go.id/v/2024/data-pokok


UNIVERSITAS BUNG HATTA | 5  

 

1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

 

a. Bagaimana revitalisasi kawasan Danau Cimpago dapat memberikan suatu fungsi baru 

bangunan yaitu Creative Center yang dapat mengedukasi dan meng integrasikan elemen 

seni dan budaya Minangkabau? 

b. Bagaimana perencanaan ruang dalam dan ruang luar Creative Center di kawasan Danau 

Cimpago dapat menunjang kegiatan pasar seni sekaligus menjaga kenyamanan 

pengunjung? 

c. Bagaimana mendesain facade bangunan Criative Center dan pemukiman yang dapat 

mengimplementasikan seni dan budaya Minangkabau (arsitektur metafora)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

a. Menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap perlunya menjaga kawasan Danau 

Cimpago melalui revitalisasi kawasan Danau Cimpago yang akan menjadi New 

Economic Space bagi kawasan tersebut. 

b. Mewujudkan suatu rancangan bangunan yang dapat memberikan pengetahuan kepada 

wisatawan asing dan masyarakat terhadap seni dan budaya serta kuliner Minangkabau. 

c. Untuk menciptakan ruang kreatif dan ruang komersial yang akan saling mendukung 

dalam suatu kawasan Danau Cimpago 

1.4 Sasaran Penelitian 

 

Merumuskan konsep revitalisasi kawasan Danau Cimpago sebagai pusat kreativitas 

seni dan budaya Minangkabau, jajanan kuliner, dan komunikasi visual, sebagai berikut: 

• Perencanaan konsep kawasan Danau Cimpago menjadi area wisata yang 

mengedukasi masyarakat lokal dan wisatawan asing mengenai seni dan budaya 

Minangkabau. 

• Penentuan konsep bangunan yang mencerminkan dan memberikan informasi melalui 

komunikasi visual. 

• Penentuan konsep perdagangan yang dapat memberikan nuansa seni dan budaya 

Minangkabau 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan 

konsep desain revitalisasi kawasan wisata berbasis seni dan budaya Minangkabau. 

b. Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk studi kasus revitalisasi kawasan wisata 

lainnya, terutama yang berada di kawasan pesisir atau yang memiliki potensi wisata 

budaya, dengan pendekatan serupa pada pengelolaan lingkungan dan sosial. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini memberikan solusi konkret terhadap permasalahan parkir liar dan 

pengelolaan limbah di kawasan Danau Cimpago, yang bisa di implementasikan dalam 

perancangan ruang publik yang lebih baik. 

b. Dengan memberikan desain kawasan mampu mengintegrasikan seni dan budaya 

Minangkabau, penelitian ini dapat membantu mendorong pariwisata lokal dan 

pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan pasar seni 

1.5.3 Manfaat Sosial 

a. Penelitian ini dapat membuka peluang bagi Masyarakat lokal untuk terlibat aktif dalam 

pengelolaan kawasan wisata, terutama dalam bidang seni dan budaya, sehingga 

meningkatkan rasa memiliki dan partisipasi sosial 

b. Dengan solusi pengelolaan limbah yang diterapkan, penelitian ini di harapkan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan wisatawan akan menjaga kelestarian lingkungan, 

terutama di kawasan wisata yang berbasis alam. 

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan 

 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial (Kawasan) 

 

Dari segi tata ruang, kawasan Danau Cimpago termasuk tepian danau yang akan 

direkonstruksi menjadi ruang publik yang berfungsi sebagai tempat wisata, kreasi, dan 

rekreasi akan menjadi titik fokus perencanaan konsep bangunan dan sirkulasi. 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial (Kegiatan) 
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Merancang fasilitas pendukung wisata seperti tempat parkir, jalan setapak, dan ruang terbuka 

untuk pasar seni menjadi bagian dari ruang lingkup perbincangan. Bagian ini juga akan 

membahas bagaimana tata letak fasilitas ini dapat membantu peran kawasan ini sebagai 

tujuan wisata yang berfokus pada seni dan budaya. 

 

1.7 Ide Kebaruan 

 

Penelitian ini di maksud untuk merevitalisasi kawasan Danau Cimpago menjadi suatu pusat 

informatif yang edukatif bagi wisatawan asing serta masyarakat lokal dengan merancang 

konsep desain yang menerap seni dan budaya Minangkabau dan menceritakan melalui 

pertunjukkan air mancur. 

Revitalisasi yang akan menjadi pusat kreativitas atau Creative Center nantinya akan 

menampung segala macam bentuk aktivitas kreatif dan memberikan wadah bagi masyarakat 

lokal maupun wisatawan asing dan lokal untuk berpartisipasi. Kegiatan seperti seni lukis 

mural dan juga kegiatan menanam benih pohon maupun tanaman. 

Jenis aktivitas kreatif ialah festival budaya, pertunjukan tradisional, pameran, fashion show, 

seni musik, traditional food, dan rapat. 

1.8 Keaslian Penelitian 

 

No Universitas Nama Tahun Judul Pembahasan 

1 UIN Ar- Putri 2022 PERANCANGAN Perancangan 

 Raniry Hidayanti  PUSAT Pusat 

    KREATIVITAS Kreativitas 

    SENI BUDAYA Seni dan 

    ACEH Budaya Aceh 

     menyediakan 

     Fasilitas sarana 

     dan prasarana 

     sesuai  standar 

     nasional. 

2 Universitas Izzatul 2019 PERACANGAN Perancangan 

 Trisakti Fajri  PUSAT bangunan 

 Jakarta   KEBUDAYAAN mampu 

    SENI menampung 

    MINANGKABAU dan 

    DENGAN menumbuhkan 

    PENDEKATAN daya cipta 

    ARSITEKTUR seniman, 

    KONTESTUAL DI memperkuat 

    SUMATERA jati diri bangsa 

    BARAT dan kreativitas 

     seni 

     masyarakat, 

     memperluas 

     kesempatan 

     Masyarakat 

     untuk 

     menikmati seni 

     budaya bangsa 

     serta menerima 

     inspirasi. 

3 Institut Jessica 2023 PUSAT Menciptakan 

 Teknologi Jeane  KREATITAS SENI rancangan 

 Nasional Putri  DI KOTA BLITAR Pusat 

 Malang Purnama   Kreativitas 

     Seni  di  Kota 

     Blitar yang 

     mewadahi dan 

     memfasilitasi 

     berbagai 

     kegiatan 
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BAB V: ANALISA 

 

Berisikan mengenai analisa tapak seperti ruang luar beserta superimpose, ruang dalam 

hingga analisa bangunan (bentukan massa, struktur, dan utilitas) dan juga lingkungan 

bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

1.9 Sistematika Pembahasan 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

 

Tabel 1.1 Tabel keaslian penelitian 

(Sumber: analisa penulis 2024) 

BAB VI: KONSEP PERANCANGAN 

 

Bab 6 ini membahas bagaimana konsep yang di dapatkan dari hasil Analisa pada bab 

5. 

BAB VII: PERENCANAAN TAPAK 

 

Pada bab 7 ini berisikan 3 alternatif site plan yang nantinya akan ada 1 site plan 

terpilih. 

Pada bab 1 ini membahas latar belakang dari penelitian, mengemukakan isu, data, dan 

fakta. Merumuskan rumsan masalah, tujuan dan sasaran penelitian, menghasilkan 

keter baruan penelitian dan sistematika pembahasan 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab 2 ini mendeskripsi tinjauan umum, pengertian judul. Tinjauan teori yang 

membahas pengertian revitalisasi, pengertian pusat kreativitas, pengertian seni dan 

budaya Minangkabau. Menentukan klarifikasi creative center, dan membahas 

tinjauan pendekatan arsitektur metafora. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 

Pada bab 3 ini membahas bagaimana peneliti mendapat data dan mengemukakan 

metode penelitian apa yang di gunakan. 

BAB IV: TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

 

Mendeskripsikan segala hasil dari penelitian mengenai data tapak kawasan serta 

potensi dan permasalahannya, batasan tapak serta kondisi eksisting pada tapak, dan 

berakhir pada acuan peraturan bangunan dan lingkungan. 

 

BAB VIII: PENUTUP 

 

Pada bab 8 penutup, yang terdapat hasil kesimpulan dari penelitian, dan juga saran 

yang di dapatkan oleh peneliti. 

 
  

     kreativitas 

budaya 

Masyarakat 

dalam skala 

besar dan 

terpusat. 

 


